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Abstract 
The sacred dance found in the Ngusaba Sambah ceremony in the village of 
Pakraman Kastala, Bebandem district of karangasem district is the sacred dance of 
Tugleng-tugleng. Tugleng-tugleng sacred dance is a tradition that must be implemented 
every Ngusaba Sambah in the village of Pakraman Kastala, Bebandem district, 
Karangasem district has been completed. Until now with the present (modern) period is 
still maintained as a tradition from generation to generation. This dance aims to request 
the safety of the village of pakraman kastala and is a complement of the ceremony as a 
form of gratitude to God Almighty to clean the mala (Bhuta Kala) after the completion 
of Usaba Sambah ceremony.  
The issues discussed are 1) How is the procession of implementing Tugleng-
tugleng sacred Dance? 2). What is the function of the sacred dance of Tugleng-tugleng, 
and what kind of Hindu religious education is contained in the sacred dance of Tugleng-
tugleng at the Ngusaba Sambah ceremony in the village of Pakraman Kastala? The 
general objective of this research is to provide an understanding of Tugleng-tugleng 
sacred dance at Ngusaba Sambah in Desa Pakraman Kastala to the public in general 
and society. Knowing the procession of implementation, function, and know the value of 
Hindu religious education contained in the Tugleng-Tugleng Sacred Dance in Desa 
Pakraman Kastala.  
This research uses phenomenology theory, structural functional theory, and 
value theory. In collecting data using several techniques that is by observation to place 
of research, interview to society which is assumed to know and study of library. The 
Tugleng-tugleng Sacred Dance consists of the stages, ie Nyineb Ida Betara Puseh, 
absent krama and megibungan, collecting and animating firewood, metabuh, and 
Tugleng-tugleng Dance Procession.  
The function of the Tugleng-Tugleng Sacred Dance for the people of Pakraman 
Kastala village in general is as a form of Sraddha Bhakti and the gratitude of society to 
the creator. In addition, to clean themselves from elements of Mala (Bhuta Kala) 
attached to each krama. Tugleng-Tugleng Sacred Dance is an implementation of Tri 
Hita Karana's teaching that is: Tatwa value. The value of Susila based on Tri Kaya 
Parisudha are: Kayika, Wacika, and Manacika. And the Value of Ceremony (Ritual) in 
Tugleng-tugleng Sacred Dance, As already known that the universe and its contents 
were created by Ida Sang Hyang Widhi through yadnya  
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I. PENDAHULUAN 
Pulau Bali sering dijuluki sebagai pulau Dewata, karena masyarakat Bali 
menyembah dan percaya dengan adanya para Dewa. Bali juga merupakan pulau yang 
memiliki seribu pura sebagai istananya para Dewa, yang menjadi ciri khas terkenal 
seluruh dunia. Begitu banyak pura yang ada membuat Bali memiliki suatu warisan 
budaya yang harus dilestarikan. Agama, adat, dan kebudayaan di Bali memiliki 
hubungan yang erat melahirkan pameo: “Agama berisi tujuan hidup, adat berisi 
cara hidup dan kebudayaan berisi nilai hidup” (Dharmayuda, 2004: 104). Maksudnya 
adalah bahwa di Bali, adat dijadikan tatacara pelaksanaan ajaran Agama Hindu, antara 
agama, adat dan kebudayaan terjalin secara harmonis yang merupakan rangkaian yang 
saling mendukung. 
Tari sakral yang terdapat dalam upacara Ngusaba Sambah di desa Pakraman 
Kastala kecamatan Bebandem kabupaten karangasem adalah tari sakral Tugleng-tugleng. 
Tari sakral Tugleng-tugleng merupakan tradisi yang harus dilaksanakan setiap Ngusaba 
Sambah di desa Pakraman Kastala, kecamatan Bebandem, kabupaten Karangasem 
telah selesai dilaksanakan. Hingga saat ini dengan masa kekinian (modern) masih 
tetap dipertahankan sebagai suatu tradisi dari turun temurun, tentu di dalam tradisi 
tersebut terdapat bentuk dan nilai-nilai yang terkandung di dalamnya, hingga menjadi 
terkenal dan dipandang oleh kalangan masyarakat setempat. 
Cara pandang masyarakat tersebut tentu berbeda-beda, ada yang memandang 
tradisi tersebut secara utuh baik filosofi, etis, dan estetis. Aspek filosofi 
memandang tersebut dari sudut bagaimana terjadinya pelaksanaan serta sarana dan 
prasarana dalam melaksanakan tersebut. Masyarakat yang memandang dari segi etis 
dan estesis tentu aspek etika dan kesakralan dari tersebut yang menjadi pusat 
perhatian. 
 
II. METODE    
Mengacu pada buku Metodologi Penelitian disebutkan bahwa “penelitian adalah 
suatu penyelidikan ilmiah” (Netra, 1974:1). Jadi metode penelitian adalah cara atau 
jalan yang ditempuh untuk mengadakan penyelidikan ilmiah sehingga tujuan yang 
diinginkan tercapai. 
Untuk mendapatkan suatu hasil penelitian yang bersifat ilmiah, maka metode 
penulisan merupakan suatu alat yang sangat memegang peranan, karena metode 
merupakan cara yang utama yang digunakan untuk mencapai suatu tujuan dalam suatu 
pengujian penelitian. Sebab tanpa menggunakan metode penelitian, berarti metode 
penelitian merupakan salah satu syarat dalam melaksanakan suatu penelitian. 
Sehubungan dengan hal itu dikemukakan metode yang akan digunakan dalam 
penulisan sebagai berikut : 1. Rancangan Penelitian, 2.Lokasi Penelitian, 3. Jenis dan 
Sumber Data, 4 Teknik Pengumpulan Data, 5 Instrument Penelitian, 6. Penentuan 
Informan, 7. Teknik Analisa Data, dan 8. Teknik Penyajian Hasil Penelitian 
Lokasi dari penelitian yang penulis lakukan yaitu di Desa Pakraman Kastala, 
Kecamatan Bebandem, Kabupaten Karangasem. Penelitian ini merupakan penelitian 
kualitatif dengan design penelitian terfokus pada observation case studies. Dalam design 
penelitian ini cara mengumpulkan data yang utama adalah dengan participation 
observation dengan titik perhatian penelitian masyarakat desa Pakraman Kastala pada 
saat melaksanakan Tari Sakral Tugleng-tugleng dalam upacara Ngusaba Sambah. 
Penelitian kualitatif pada umumnya dilawankan dengan penelitian kuantittif. 
Instrumen penelitian adalah alat yang dipergunakan dalam mengumpulkan data 
dilapangan.dalam penelitian ini instrument yang dipergunakan saat wawancara adalah 
berupa pedoman wawancara, tape recorder dan catatan lapangan. Pedoman wawancara 
dipergunakan untuk memperlancar komunikasi dengan para informan yang berupa 
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sejumlah pertanyaan lisan diajukan oleh peneliti dan dijawab secara lisan oleh informan. 
Jawaban para informan direkam dengan tape recorder, sedangkan camera digital 
digunakan saat observasi dilapangan dengan mendokumentasikan obyek dengan yang 
berkaitan dengan tradisi Tugleng- tugleng pada saat upacara Ngusaba Sambah di Desa 
Pakraman Kastala, kecamatan Bebandem, kabupaten Karangasem 
Sebagai informan kunci dalam penelitian ini adalah I Nyoman Ganti, selaku 
Bendesa desa Pakraman Kastala yang mengetahui tentang tradisi upacara Ngusaba 
Sambah dan prosesi Tugleng-tugleng yang harus ada dalam pelaksanaan Ngusaba 
Sambah. Melalui I Nyoman Ganti inilah informan dalam penelitian ini berkembang 
seiring pelaksanaan penelitian yang dilakukan yaitu tentang Tari Sakral Tugleng-tugleng 
pada upacara Ngusaba Sambah di desa Pakraman Kastala, kecamatan Bebandem, 
kabupaten Karangasem. 
Pengumpulan merupakan suatu kegiatan penting dalam suatu penelitian. 
Pengumpulan data dilakukan dengan memakai beberapa pengumpulan data dalam 
pelaksaan penelitian yaitu teknik observasi, wawancara, studi keputusan. Wawancara 
dilakukan untuk mendapatkan informasi-informasi data yang akurat tentang Tari Sakral 
Tugleng-tugleng pada upacara Ngusaba Sambah di desa Pakraman Kastala, kecamatan 
Bebandem, kabupaten Karangasem. 
 
III. HASIL DAN PEMBAHASAN 
1. Proses Tarian Sakral Tugleng-tugleng di Desa Pakraman Kastala 
Menurut wayan Subrata “pada zaman dahulu Tari Sakral Tugleng-tugleng 
dilakukan, untuk rasa sujud syukur kepada Ida Sang Hyang Widhi Wasa atas kelancaran 
pelaksanaan upacara ngusaba sambah, sehingga semua masyarakat yaitu kepala keluarga 
dalam setiap keluarga bersorak gembira menarikan tarian sakral, dengan persembahan 
yang tulus iklhas ini semua peserta yang ikut menarikan tari sakral Tugleng-tugleng tidak 
merasakan panasnya kobaran api walaupun semua peserta dalam keadaan sadar. 
Masyarakat desa pekraman kastala percaya”. 
Selain maksud dan tujuan di atas, Tarian Sakral Tugleng-tugleng adalah untuk 
membersihkan mala dalam pelaksanaan usaba sambah pastinya ada rasa lelah, marah dll, 
terutama yang menjadi seorang Saya yang bertugas menyiapkan Sarana prasarana untuk 
pelaksanaan Usaba Sambah. Tugas seorang Saya sangatlah berat, yang bertugas 24 jam 
selama 3 hari, oleh karena itu sedikit ada gesekan ke diri saya bisa menimbulkan rasa 
marah pada diri seorang Saya. Oleh karena itu perlunya di sucikan dari mala yang 
melekat pada diri seorang Saya. Selain Saya, yang harus mengikuti prosesi ini adalah 
semua yang berada pada struktur organisasi Desa Pakraman Kastala. 
Menurut Jro Mangku Puseh (Komang Kajus) Tarian Tugleng-tugleng di 
pentaskan menandakan Usaba Sambah telah berakhir. Pemantasan ini tidak bisa 
dihilangkan sama sekali dari prosesi usaba sambah, karena akan menyebabkan 
“Menggahnya” Ida betara Gede Gunung Agung yang di sembah saat upacara Usaba 
sambah. Ini Pernah terjadi pada masyarakat Desa Adat Kastala, dengan terjadinya 
grubug, kematian yang berselang berapa hari. Oleh karena itu, sampai hari ini masyarakat 
Desa Adat Kastala tidak berani menghilangkan tradisi ini 
Nama Tarian Tugleng-tugleng diambil dari gambelan yang mengiringi Tarian ini, 
jika didengarkan akan terdengar suara tugjeng-tugjeng, lambat laun tarian ini di sebut 
tarian tugjeng-tugjeng. Sama dengan penyebutan Desa Waraakastala yang berubah 
menjadi Desa Kastala, penyebutan tarian Tugjeng- tugjeng juga mengalami perubahan 
menjadi Tugleng-tugleng. 
2. Rangkain dan Pelaksanaan Tarian Sakral Tugleng-tugleng 
Adapun rangkaian Tarian Tugleng-tugleng adalah Sebagai Berikut: 
a. Nyineb Ida Betara Puseh. 
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Foto 4. 1 Prosesi Ngiringang Ida Batara Ke Pura Puseh 
 
Prosesi nyineb Ida Ratu Batara Puseh merupakan rangkaian awal sebelum Tarian 
Sakral Tugleng-tugleng di pentaskan. Karena setelah Prosesi ini selesai dilakukan barulah 
Tarian Sakral Tugleng-tugleng bisa di pentaskan. 
b. Absen Krama dan Megibungan 
Menurut jero mangku( I Komang Suardana)setelah dilakukan absensi para 
krama yang tedun dalam prosesi terakhir Usaba Sambah, yang tidak hadir nantinya 
akan di kenakan Dosa atau dedandan(denda)berupa beras 1 catu(kilogram) dan 
diuangkan tergantung harga beras saat itu sesuai dengan awig- awig yang berlaku di 
Desa Pakraman Kastala. Dan jero mangku mangatakan Krama inilah yang akan 
melakukan Tari Tugleng-tugleng. Selanjutnya krama melakukan prosesi megibungan 
lungsuran Ida Batara, ini untuk mempererat persaudaraan antar krama, tanpa ada 
perbedaan 
Foto 4. 2 Absensi Krama Desa Pakraman Kastala 
 
 
c. Mengumpulkan dan Menyalakan Kayu Bakar 
Menurut Wayan Subrata (Kelian Adat) Mengumpulkan pelapah kelapa 
untuk digunakan sebagai sarana api pada saat dan kemudian dibakar. Penggunaan 
Pelapah Kelapa ini sangat terkait dengan kondisi lingkungan Desa dulunya yang 
hanya terdapat lahan persawahan yang di pinggir-pinggirnya terdapat pohon kelapa. 
Pelapah Pohon Kelapa sangat mudah dicari. Disamping itu jika menggunakan kayu 
bakar, maka harus mencari di wilayah Desa Adat Tenganan. 
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Foto 4. 3 Mengumpulkan dan Menyalakan Kayu Bakar 
 
 
 
Kayu bakar (pelapah Kelapa) Ini biasanya di siapkan oleh Saya yang sudah 
di tetapkan setiap tahun. Ini mempunyai filosofi untuk menjadikan satu pribadi 
masyarakat Pakraman Kastala, menjadi satu kesatuan yang utuh. Kayu bakar ini 
dikumpulkan untuk membentuk tumpukan api seperti api unggun, yang sebelum acara 
dimulai, kayu bakar ini ditempatkan di samping tembok pura tempat pelaksanaan Tari 
Sakral Tugleng-tugleng ini. 
d. Metabuh. 
Krama yang akan mengikuti Tugleng-tugleng membentuk lingkaran, yang 
masing-masing krama membawa petabuhan di tangan. Kemudiaan para kraman 
melakukan Petabuhan, menghadap kearah api yang sudah di siapakan Tarian Tugleng-
tugleng. 
Foto 4. 5 Prosesi Nyepak Api 
 
 
Selesai melakukan petabuhan baru dilakukan prosesi Tarian Tugleng- tugleng. 
Dalam melakukan Tarian ini tidaklah boleh sembarangan, yang pertama kali boleh 
menyepak api tersebut Adalah Subak Duluan (Jro Mangku) dan Subak Tebanan 
(Kelian Adat). Lalu dilanjutkan ke Penyarikan, Penguraban dan yang terakhir adalah 
Saya. Setelah ini selesai baru diperbolehkan krama lainya untuk melakukan Tarian 
Sakral Tugleng-tugleng. Setiap krama yang sudah selesai mementaskan Tarian ini, 
kemudian menghadap ke Jro Mangku Puseh lalu di percikkan tirta, baru boleh 
pulang kepancuran untuk membersihkan diri. 
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Foto 4. 6 Menangkap Saya 
 
 
Saat Tarian Sakral Tugleng-tugleng, yang paling dicari oleh Krama untuk di 
ikutkan dalam tarian ini adalah para Saya yang menjadi Saya pada Usaba Sambah tahun 
tersebut. Ini bertujuan untuk membersihkan Saya itu sendiri, yang sudah 
mempersiapkan sarana dan prasarana upcara yang di perlukan pada pelaksanaan Usaba 
Sambah. Dalam hal ini pastinya para Saya akan merasa lelah dan gampang tersulut 
emosi (kemasukan kala) maka perlunya di bersihkan dari unsur mala itu sendiri.  
3. Fungsi Tugleng-tugleng Desa Pakraman Kastala 
Secara fungsional pelaksanaan Tari Sakral Tugleng-tugleng masih dilaksanakan 
oleh masyarakat untuk menjaga hubungan social dalam komunitas tertentu karena 
pelaksanaanya dapat menjalin hubungan yang erat dalam dalam hubungan sosial 
masyarakat desa Pakraman Kastala. Sehingga mampu dalam mendidik maupun dalam 
pembentukan karakter kepribadian masyarakat yang beragama dan berbudaya yang 
berjiwa Hindu. 
Fungsi lain yang dilaksanakan Tari Sakral Tugleng-tugleng adalah salah satu 
kewajiban masyarakat Desa Pakraman Kastala untuk melaksanakan Tari Sakral 
Tugleng-tugleng sebagai salah satu bagian upacara Dewa Yadnya, Bhuta Yadnya dan di 
dalam upacara ini peneliti menguraikan beberapa fungsi antara lain: fungsi estetika, 
fungsi religius, fungsi social, fungsi keharmonisan dan fungsi pelestarian budaya. 
 
3.4.1 Nilai-nilai Pendidikan Agama Hindu Dalam Pelaksanaan Tari Sakral Tugleng-
tugleng di Desa Pakraman Kastala pada Upacara Ngusaba Sambah 
Pelaksanaan Tari Sakral Tugleng-tugleng sangat penting untuk dipahami, karena 
nilai-nilai pendidikan agama hindu yang terkandung dalam pelaksanaan Tari Sakral 
Tugleng-tugleng merupakan implementasi dari ajaran Tri Hita Karana 
3.4.2 Nilai Pendidikan Tattwa Pada Tari Sakral Tugleng-tugleng di Desa Pakraman 
Kastala pada Upacara Ngusaba Sambah 
Nilai pendidikan dari aspek tattwa dalam Tari Sakral Tugleng-tugleng ini 
mengandung inti bahwa umat manusia telah menyadari keberadaannya di dunia ini tidak 
terlepas dari pengaruh Tuhan sebagai Maha Pencipta. Oleh karena itu dengan 
mengadakan ini berarti mengakui kebesaran Tuhan dan mengembalikan apa yang telah 
didapatkan melalui persembahan atau yadnya. Kepercayaan dan keyakinan di dalam 
ajaran agama Hindu, dikenal ada lima jenis keyakinan yang disebut Panca Sradha. Nilai 
pendidikan tattwa dalam pelaksanaan Tarian Sakral Tugleng-tugleng 
3.4.3 Nilai Pendidikan Susila Pada Tari Sakral Tugleng-tugleng di Desa Pakraman 
Kastala pada Upacara Ngusaba Sambah  
Berkaitan dengan nilai Tata Susila atau Etika dalam pelaksanaan Tarian Sakral 
Tugleng-tugleng dapat ditinjau dari ajaran Trikaya Parisudha yaitu: Kayika, Wacika, 
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dan Manacika. nilai pendidikan agama Hindu dalam Tarian Sakral Tugleng-tugleng 
khususnya nilai etika/susila yang ditinjau dari aspek Kayika Parisudha adalah adanya 
kehidupan yang rukun berdasarkan sikap saling menghormati, saling menghargai, sikap 
saling kerja sama, melakukan kegiatan gotong royong, dalam upaya pengerjaan sarana 
upakara oleh masyarakat. Perbuatan yang baik juga ditunjukkan oleh sikap warga 
masyarakat di dalam mematuhi pelaksanaan Tarian Sakral Tugleng-tugleng dimaksud. 
Nilai Pendidikan Upacara (Ritual) Pada Tari Sakral Tugleng-tugleng di Desa 
Pakraman Kastala pada Upacara Ngusaba Sambah Seperti telah diketahui bahwa alam 
semesta beserta isinya diciptakan oleh Ida Sang Hyang Widhi melalui yadnya. Karena 
itu sudah sewajarnya manusia dalam hidupnya memelihara dan mengembangkan dirinya 
atas dasar yadnya pula. Yadnya adalah korban suci yang tulus ikhlas tanpa 
mengharapkan balasan. Di dalam ajaran agama Hindu yadnya itu ada lima macam, 
terdiri dari : Dewa Yadnya, Pitra Yadnya, Manusa Yadnya, Rsi Yadnya dan Manusa 
Yadnya. Semua ini disebut Panca Yadnya Dari kelima jenis yadnya itu maka nilai-nilai 
pendidikan agama Hindu dalam aspek Tari Sakral Tugleng-tugleng 
1. Dewa Yadnya, yaitu adanya persembahan sesajen kehadapan Ida Sang Hyang Widhi 
beserta manifestasi-Nya. 
2. Rsi Yadnya, yaitu adanya luputan atau bebas ayahan kepada Jero Mangku yang 
bertugas memimpin pelaksanaan upacara pemujaan. Selain itu setiap Pemangku juga 
dihargai dengan pemberian sesari atas jasa-jasanya dalam muput upacara. 
Manusa Yadnya yaitu dalam pelaksanaan Tari Sakral Tugleng-tugleng 
mempunyai tujuan dalam menguji kekuatan dan keteguhan iman dari umat- Nya, di 
dalam mentaati aturan-aturan selama berlangsungnya pelaksanaan dimaksud. 
Pitra Yadnya yaitu dengan melakukan upacara pemujaan ini akan berpengaruh 
pada para leluhur yang kelak akan menjelma kembali dalam kehidupan di dunia ini. 
Bhuta Yadnya yaitu adanya persembahan yang berupa pecaruan yang ditujuakan kepada 
para Bhuta Kala agar tidak mengganggu pelaksanaan Tari Sakral Tugleng-tugleng 
hingga akhir. 
 
IV SIMPULAN 
Sesuai dengan hasil analisa rumusan masalah diatas, maka dapat di simpulkan 
tentang bentuk pelaksanaan Tari Sakral Tugleng-tugleng, fungsi tari sakral Tugleng-
tugleng dan nilai-nilai pendidikan agama hindu dalam pelaksanaan Tari Sakral Tugleng-
tugleng di Desa Pakraman Kastala Bebandem sebagai berikut: 
Prosesi pelaksanaan Tari Sakral Tugleng-tugleng adalah suatu rangkaian 
pelaksanaan upacara yang merupakan yadnya ditunjukan kepada sang penguasa alam 
(Bhuana Agung dan Bhuana Alit) yang disebut dengan upacara Dewa Yadnya. Serta 
yadnya yang ditunjukan kepada para bhuta kala yang disebut dengan Bhuta Yadnya. 
Tari Sakral Tugleng-tugleng terdiri dari tahapan-tahapan yaitu 1. Nyineb Ida Betara 
Puseh, 2. Absen Krama dan Megibungan, 3. Mengumpulkan dan Menghidupkan Kayu 
Bakar. 4. Metabuh, 5. Prosesi Tarian Tugleng-tugleng. 
Fungsi pelaksanaan Tari Sakral Tugleng-tugleng bagi masyarakat desa 
Pakraman Kastala secara umum adalah sebagai wujud Sraddha Bhakti dan rasa syukur 
masyarakat kepada sang pencipta serta menetralisir serta menjaga keseimbangan alam 
semesta baik Bhuana  Agung maupun Bhuana  Alit   dan memohon keselamatan dan 
keharmonisan dalam kehidupan masyarakat Pakraman Kastala. Selain itu juga untuk 
membersihkan diri dari unsur Mala (Bhuta Kala) yang melekat pada diri masing-masing 
krama. 
Nilai-nilai pendidikan dalam pelaksanaan Tari Sakral Tugleng-tugleng sangat 
penting untuk dipahami, karena nilai-nilai pendidikan agama Hindu yang terkandung 
dalam pelaksanaan Tari Sakral Tugleng-tugleng merupakan implementasi dari ajaran Tri 
Hita Karana yakni: nilai tatwa yang bertujuan untuk menumbuhkan keyakinan dan 
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kepercayaan kepada Ida Sang Hyang Widhi Wasa sebagai sumber dari segala yang ada. 
Nilai Susila yang dilandasi dengan Tri Kaya Parisudha yaitu: Kayika, Wacika, dan 
Manacika, yang semuanya itu terangkum dalam pelaksanaan yadnya. Nilai Upacara 
(Ritual) dalam Tarian Sakral Tugleng-tugleng, Seperti telah diketahui bahwa alam 
semesta beserta isinya diciptakan oleh Ida Sang Hyang Widhi melalui yadnya. Karena 
itu sudah sewajarnya manusia dalam hidupnya memelihara dan mengembangkan dirinya 
atas dasar yadnya pula. 
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